R §

BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagaimana telah disebutkan dalam halaman judul, pe=-
nulis sengaja memilih judul Skripsi ini dengan redaksi leng-
kapnya adalah sebagai berikut :

"RELKTUALISASI PEMAHAMAN FIQH DI INDONESIA™
( Studi kasus di Kodya Surabaya )

Dari redaksi judul diatas, periu kiranys dijelaskan
pengertiannya secara menyeluruh dari kate demi kata, juga
pengertiannya secara global, agar terhindar teejadinya kesa-
lah pahaman pengertian dan kesimpang siuran, lagi pula supa-
ya mempermudah pemahaman Skripsi ini.

Reaktualisasi, ini berasal dari kata dasar "aktual"
(actuel, per.Latin actualis) yang berarti hangat, berarti -
menurut saatnya.1 Kemudian mendapat kata akhiran ( naun )
"ation" sehingges menjadi actualization (dalam bahasa Ing -
gris) atau aktualisasi (bila di Indonesdakan), yaitu hasil
usaha aktif untuk mengembalikan ingatan atau proses menjadi
nyata.2 Selanjutnya mendapatkan kata depan (prefik), Npeh
yang berarti again atau lagi. Dari keterangen diatas, ma ka
dapat ditarik suatu pengertian, bahwa "reasktualisasi"™ ialah
menghangatkanvkembali terhadep sesuatu melalul usshs aktif
Ssesual dengan kenyataan pada saatnya.

Pemghaman, berasal dari bahasa Arab "fahmun", ° daril
£i1'il madlil fehima, yafhamu, fahmen, yang artinya mengerti,

Yosman Kelaby, Kamus Umum International, Bulan Bin-
tang, Jakarta, 1982, hal. 12

2Ensiklopedi Indonesia, jilid I, PT Akhtiar Baru, Van
Hoeve, Jakarta, hal.i37
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lalu mendapatkan awalan "pe®" dan akhiran "an", menurut ta-

3

ta bahasa mempunyal arti hasil perbuatan, jadl pemahaman

berarti hasil pemahaman atau hasil yang difahami.

Figh, arti semula adalah pemahaman dan pengetahuan
tentang ﬂesuatu.4 Sedang menurut istilah Jalaluddin A1 Ma-
halll adalah :

/,
5 ddem il 2l I G 2 L A 42
Artinya :
Figh adalah ilmu yang menerangkan tentang hukum-hu-
kum yang berhubungan dengan perbuatan manusia yang di
usahakan memperolehnya dari dalil-dalil yang tafsili.
Dari pengertian diatas, dapat diketahui bahwa yang
dimaksudkan dengan judul tersebut diatas adalah memberi
suatu jawaban, tentang adakah penghangatan kemball pemaha-
man figh melalui usaha aktif sesuai dengan kenyataan yang
ada di masyarakat pada saatnya di Indonesia. Sengaja penu-
1lis batasi scope reaktualisasi ini hanya dibidang fiqgh,
mengingat luasnya bila membghas sebagaimana yang dilontar-
kan oleh bapak Menteri Agama H Munawir Syadzall MA,sebagail
pencetus pertama 1sitilah tersebut, yaitu "Reaktualisasi -
Ajaran Islam", namun demikian tidak menutup kemungkinan ra
pat-rapat kepada artiannya yang umum,

B. Alasan Memilih Judul

Yeng mendorong penulis untuk memilih judul tersebut
adalah beberapa pertimbangan sebagal berikut :

3Gorys Karaf DR. Tata Bahasa Indonesia, Nusa Indsh,
Flores, 1982, hal. 115

4Ahmad Hasan, Pintu Ijtihad Sebelum Tertutup, Ter-
jemahan Agah Garnadi, Pustakg, Bandung, 1984, hal. 1

Tg juddin Abdul Wahhab As-Subki, Matnu Jam'ul Jaws-
Mi', juz I, Darul Fikri, 1976, hal. 42 - 43
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Lewara inl sedang hengst-hengstnys 41 kelsngan cendeki-
awasn inuslim memticarekan resktuslissesi sjarsn Islam,
yong sucésh ‘orang tentu weleupun judul Skripsi ini me-
rupskan tegien deri e jarsn Islem, sementars inl kenya~
tean yang divicsrseken oleh mereke sdaleh disekiter fi-
qih.

Di delsr memehami hukum figh edes pijskasn-pijskan untuk
mengliatimie thkannys, pljaken ini bermscem-mascam, daslam
hsl Al-qursr. dan Assunnsh Ulams sepskat dijadiken dessr
utsme, nsmun psds sumt er-sumter yeng lain mereks berte-
de pendspat sesusl dengan tats plkir dan keyékin@n yang
mereks pegen,i.

Ketode cdan sistem pemshaman figh pare ulems berteda js-
len yeng ditempuh dslem menghsdapi meselah-maselsh hu-
kum figh.

Disntera gejule pemtansrusn ysng tempsk pasds perjelarsn
sejersh Islsi modern sest ini di Indonesis diistilshkan
dengen resktuslisesi den istilah-istilah yang sessmenys
cenderung kepsds perotshgn ysng sejslen dengan perkem-
terigan zemsn yeny didorong oleh diktum yang poruler beh
we Islam itu cocok untuk semus rusngsn dan wsktu sesual
dengs!: kenaslshestan msnusie, ksrens berctshnya gejala -
kem:synreksten, ini ysi.g mewarrai pola pikir pars cen-
dekiewan Fuslim dslam menentuksn hukum, Deri sini penu-
1lis ingin merg etahul ssmpail seberspe jauh ulame Indo-
nesis ssat iri mengikuti pole plkir seperti tersebut
distas tiles menghadapl masslsh figh.

C. Latar telakan - perrasalahan

Setegaime:pn telasnti kita ketshul tehws sejak abnd ke

VIII H {abtad ke A1V ) dianggap selagal ewal perioce ke

bengunan kemtali hukum Islem desri mese sebelumnye yang
ten; gelam pasda sustu pendepst behw: pintu 1jtihad herus di
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tutup dan hendaknya dunia Islam mencukupkan diri dengan
salah satu dari madzhab yang empat saja. '

Pada periode ini muncul beberapa tokoh figh yang
menolak taqlid dan menyatakan tentang ijtihad dan kem-
bali psda sumber pokok dari hukum Islam, yaitu Al qur- '
an dan Assunnsh. Diantara mereka yang menonjol adalah
Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qoyyim. Kemudian sekitar abad
ke XII H (abad ke XIX M) dan seterusnys bermunculan pa-
ra mujaddid di dunia Islam bagaikan jamur dikala ditu-
.runi hujan, seperti Muhammad Abdul Wehhab di Saudi Ars-
bia. Muhammad bin As-sanusi di Libya dan Afreka Utara,
Jamaluddin Al-afghanil dan Muhammad Abduh, kemudian di
lanjutkan murid-murid mereka seperti Syekh Muhammad Ra-
syid Ridlo di Mesir, Al-Mahdi di Sudan, KH. Muhammad-
Dahlan, H.A Karim Amrullah, TM. Hasbi Asshiddiqy di In-
donesis, dan banyak lagi yang tidak mungkin disebutkan
semuag disini.

Dengan jangkauan tinjsuannya tentang berbagai
perkembangannys dan gejala kebanékitan Islam di berba-
gal kawasan, diantaranya di Indonesia, tentu saja da-
tangnya pembaharuan ini sangat berhubungan erat dengan
pembsharuan yang ada di Timur Tengah. Namun keadaan mng
dihadapl para pemikir d4i Indonesia tentu tidak sams de-
ngan keadaesn yang dihadapl negara-negara di Timur Te-
ngah, sekaligus persoalan yang dihadapi berbeda, sejauh
itu pula akan berbeda juga jawabannyas sesuai dengan
sosial politik, ekonomi dan budayanya.

6Pusat Studi Interdisiplier Tentang Islam IAIN
Sunan Ampel, Pembangunan Hukum Perkembangan Figh di In-
donesia, IAIN Sunan Ampel Surabays, 1986, hal. 38 - 39
PPPSPTA, Dirjen Pembinasan Kelembagaan Agama Islam, Ori-
entasi Pengembangan Ilmu Agama Islam (ILmu Figh), Depar
temen Agama RI, 1986 hal. 14
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Setagai tindak lanjut dari pemikiran perlunys -
berijtihad , maka pada dekade terakhir ini banyak seka-
1i pembicaraan mengenai masalsh ' tajdid [pembaharuan )
dalam Islam dengan berbagal istilah yang dipakai, ada
yang menyebutkan reaktualisasi, desekralisasi dan pri-
bumisasi, semuanya ltu merupakan lontaran pemikiran mng
berujung pada sebuah muara yang disebut tajdid itu, na-
mun istilah-istilah tersebut apaskah realisasinya sama
dengan yang dimaksudkan oleh ta jdid ? sebenarnys pem-
baharusn tersebut dikembangkan dengan diktum yang popu-
ler bahwa Islam cocok untuk semus ruangan dan waktu.

Memang syariat Islam itu adalah universal,dengan
sifat universal itu berarti cocok (sesuai dan selaras)
buat manusia dimanapun mereka berada. Untuk membuktikan
keuniversalannya itu, kita harus menggunskan ijtihad,
Dengan berijtihad kita dapat menyesuasikan dan menyelras
kan keadaan dan tempat dengan patokan-patokan umum yang
didukung syariat Islam.8 Namun pelsksangannya masih me-
merlukan ada ateu tidaknya kekuasaan menetapkan hukum.

Sayang sekalil diantara gejala pembaharuan yang
tampak pada sejarah Islam modern cenderung kepada pero-
bahan yang sejalan dengan perkembangan zaman tanpa mem-
bedakan antara yang boleh dirobah dan $ang tidak mung-
kin dirotrah.9

Tampaknya ada kesan bahwa pembaharuan pada saat
ini tidak membedskan mana yang tasyri' maHdi dan mana
yang tasyri' wadh'i atau mana yang syariat Islam dan
mana yang fiqh Islam dan dalam hal mana yang diberi

‘TRifyal Ka'bah MA, dan Busthami M, Sa'id MA, Re-
aktualisasi Ajaran Islam Pembaharuan Visi Modern dan
Pembaharuan Agams Visi Salaf, Minaret, Jakarta,1987,hal
18 .

8ldrus H Alkaf, Ijtihad Menjawab Tantangan _ Za-
man, Ragadhani Solo, 1988, hal. 8

hal.18 Rifyal Ka'bah MA dan Busthami M Ssid MA,Op.cit




peluang untuk bverijtihad.

Dari latar belakang tersebut diatss, maka timbul-

lah beberapa permasalahan, yaitu :

1.

2.

3

D.

Bagaimana dasar-dssar pemikiran ulama Kodya Surabaya
dalam bidang pemshaman figh.
Bagaimana proses pemghaman figh ulama Kodya Surabaya

Ja.

Tujuan pembahgsan

Skripsi ini penulis susun dengan beberapa tujuan

sebagail berikut, yaitu :

1.

2.

3.

E.

Untuk mengetahui landasan dasar pemikiran ulama Kodya
Surabaya dalam memahami figh.

Untuk mengetahul proses pemahaman figh ulama Kodya Su-~
rabaya. ' '

Untuk mengetahui apakah ada reaktualisasi pemahaman
figh telah terjadi di kalangan ulama Kodya Surabsya ,
dan untuk mengetahui jika ada dalam bidang apa saja.

Methodologi

1. Scope pembahasan.

a. Pembshasan umum tentang arti figh, tajdid, reak
tualisasi dan dasar-dasarnya serta motivasi taj-
did dan reaktualiasasi, juga bidang-bidang yang
dapat diresktuslisasikan.

b. Gambaran umum ulama Kodya Surabaya, mellputi ulg
ma NU, ulama Muhammadiyah, Majlis Ulama Indonesis
dan Al-irsyad, serta metode, sistem dan tujuan

pemghaman figh.
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c. Pembahasan khusus beberapa hasil pemghaman fi-
qih ulama Kodya Surabaya dari masing-mesing go-
longan tersebut dalam masalah-masalah yang ak-
tual.

2. Sumber data,

Dalam usaha menyusun Skripsi ini, maka tidak
bisa melepaskan pengambilan data kepustakaan dari ki-
tab-kitab dan buku-buku yang ada hubungannya, baik
secara langsung msupun tidak langsung sebagai teori

dasar dari Skripsi ini, disamping itu hasil penelitian
lapangan dengan tehnik interview. Untuk yang terskhir
ini sumber destanya terdiri atas

1. Ulama NU Kodya Surabaya

2. Ulama Muhammadiyah Kodya Surabaya

3. Majlis Ulamsa Indonesia Rodya Sursbaya dan
4. Al-Irsyad Kodya Surabaya.

Penentuan sumber data ini hanya terbatas pada
seorang ulams dari masing-masiﬁg empat golongan dlatas
yang dianggap mewakili. Hal ini didesarkan bshwa, me =
ngingat terbatasnya waktu dan kemampugn yang ada pada
diri penulis. Namun demikian tidak menutup kemungkinan
dari masing-masing golongan tersebut, sebab dimungkin
kan ada yang bermurah hati hingga penulis diterima deh
lebih satu orang.

3. Analisa data.

Dalam mengenalisa data penulis menggunakan me-
tode :

a. Metode Induktif
Yaitu suatu analisa dengan mencoba menhimpun ber-
bagal kesamaan pendapst para ahli, kemudian ditarik-
konklusinya secara umum.



b.

Metode deduktif

Yaitu dengan menggunakan dalil-dalil yang bersifat
umum, kemudian menarik fakta-fakta khusus yang da-
pat ditarik dari rumusan-rumusan umum tersebut,

F. Sistematika Pembahasan

. A
sun paps
BAB I.
BAB II.

gar Skripsi ini mudah difahaml isinya, maka penyu-
rkan sistematikanya sebagai berikut :

Pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan penjelasan
judul agar tidak terjadi kekacauasn stau kekabu-
‘ran dalam memahami maksud judul yang s8ebenarnya
lelu diterangkan alasan memilih judul dengan

faktor-faktor mana penulis memilih judul terse
but. Kemudian diuraikan pula permasalshan- perma
salahan yang-berkenaan dengan judul Skripsi ini,
dilanjutkan dengan tujuan pembahasan atau maksud
Skripsi, ini disusun sekedarnya, disusul dengan
methodologi yang meliputi didalamnya scope pem-
bahasan, sumber data dan analisa data. Agar me-
mudahkan para pembaca dalam bab pertama ini dai
susunlah sistematika pembahasan. '

Pembahgsan ini adalah merupsksn pendekatén da-
sar, dimana diterangkan pengertian dan dasar
figh, pengertian dan dasar-dasar tajdij dibi-
deng figh dan pengertian dan dasar-dasar reak-
tuglisasi dibidang figh. Masing-masing penger-
tisn dan dasar-dasar ini penulis uraikan menja-
di tiga sub bab, dilanjutkan dengan motivasi -
ta jdid dan resktualisssi dibidang figh. Dan
trakhir dari bab ini diterangkan mengensi bi-
dang-bidang figh yang dapat dan tidak dapat di
reaktualisasikan.



BAB TIII.

BAB

Iv.

Bat ini adalah suatu pemtahasan tentang pola
pemahaman fiqh ulams Kodya Surabaya. Sub bab
pertema dikemukakan gambaran umum ulama di
Kodya Surabaya meliputi Ulams NU dan Syuryah-
nya, ulama Muhsmmadiyash dan ma jlis tarjih -
nya, majlis ulama Indonesia Kodya Surabaya
dan Al-irsyad. Sengaja sub bab pertams ini
diterangkan tentang gambaran umum ulama, agar
supaya terhindar dari kesalah pahaman tentang
ulama yang dimaksudkan dengan penelitian Skrip
si inl, den supaya memperjelas pada sub bab
berikutnya yaitu metode dan sistem pemahaman
figh ulama Kodya Surabaya yang merupakan inti
dari bab ini, yaitu pola pemahaman figh, ke~
mudian dihubungkan dengan sub bab berikutnysa,
yaitu apa tujuan pemshaman figh ini.

Bab ini adalsh inti dari pembahasan  Skripsi
ini, yaitu pembahasan beberapa hasil pemaha-
man figh ulama Kodya Surabays yang meliputi
sub bab pertama hasil pemahaman figh dari ulg
ma NU, dilanjutkan dengan pembahasan hasil
pemghaman figh ulama Muhammadiyah, pembahasan
hasil pemahaman figh dari Majlis Ulema Indo-
nesia, dijelaskan pada sub Lab berikutnys
dan diakhiri dengan pembahasan hasil pemaham-
an figh dari ulama Al-irsyad {fsatid,syekh)bi
la 212, sebagal sub bab terakhir., Dalam bab
ini dibahas secara satu persatu dilandasi de-

"ngan teori dasar dan dilengkapi dengan kitab

kitab yang ada hubungannya dengan masalah-ma-
salah tersebut.



10

‘BAB V. Kesimpulan dan saran-saran. Bab ini memuat ke-
| simpulan dari keseluruhan pembshasan Skripsi ini

- kemudian saran-saran yang diasnggap perlu, Lalu

diakhiri dengan memanjatkan syukur kehadirat-Nya

swt.



